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ABSTRACT 

This research problem is motivated by educators who only use printed IPAS books 

when teaching and the lack of learning media, including digital media, resulting in 

students appearing unenthusiastic and uninterested in learning. Intends this study 

to identify the progress, viability, and practicality of digital pop-up books. The 

research applies the R&D method with the ADDIE mode.  Information was gathered 

by of observation, interview, and questionnaires. The validation results from subject 

matter experts were 100%, from language experts 88%, and from media experts 

88%, concluding that the material was very feasible. Moreover, practitioner 

assessments scored 96%, and students’ responses averaged 91.8%, confirming 

that the material was very practical. The data shows that the media is evaluated as 

both very feasible and very practical to be applied or used in fourth grade during 

IPAS learning activities. 

Keywords: Development, Learning Media, Digital Pop-up Book. 

ABSTRAK 

Permasalahan dilatarbelakangi oleh pendidik yang hanya menggunakan buku IPAS 

cetak ketika mengajar dan minimnya media pembelajaran termasuk media digital, 

sehingga mengakibatkan peserta didik tampak kurang antusias dan tidak berminat 

untuk belajar. Tujuan untuk mengidentifikasi pengembangan, kelayakan, serta 

praktikalitas dari produk. Penelitian ini menerapkan metode R&D model ADDIE. 

Pengumpulan informasi dari observasi, wawancara, dan angket. Perolehan validasi 

dari materi 100%, bahasa 88%, dan media 88%, kategori sangat layak. Penilaian 

praktisi mendapatkan nilai 96%, dan  peserta didik rerata 91,8%, kriteria sangat 

praktis. Maka dari itu produk yang dihasilkan dinilai sangat layak serta praktis guna 

diaplikasikan di kelas IV pada kegiatan pembelajaran IPAS. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Pop-Up Book Digital 
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A. Pendahuluan  

Era globalisasi telah 

memberikan banyak perkembangan 

dan dampak di dalam kehidupan 

manusia termasuk dunia pendidikan. 

Berkembangnya teknologi pada era ini 

tidak dapat dihindari bagi dunia 

pendidikan. Pendidikan ialah sebuah 

upaya  yang paham dan juga 

terancang untuk dapat merealisasikan 

kondisi belajar serta juga kegiatan 

belajar mengajar bagi peserta didik 

agar bisa meningkatkan kemampuan 

yang berada pada dirinya demi 

kemajuan yang lebih baik (Okpiani, 

2022). 

Pendidikan dituntut untuk 

mampu meningkatkan mutu 

pendidikan hingga dapat memajukan 

sumber daya manusia. 

Pengembangan global memberikan 

ajaran kepada ranah pendidikan agar 

perlu selalu menyesuaikan dengan 

kemajuan teknologi guna mendukung 

peningkatan mutu pendidikan, 

terpenting penyelarasan penggunaan 

teknologi untuk ranah pendidikan 

terutama pada aktivitas belajar-

mengajar (Agustian, 2021). 

Pendidikan pada era digitalisasi 

memiliki sebuah cara untuk 

memberikan pembelajaran kepada 

peserta didik dengan memanfaatkan 

media multimedia yaitu 

Computer/Notebook, Smartphone, 

video, audio, dan visual (Verdinandus, 

2019). 

Peserta didik saat ini 

merupakan generasi yang telah 

terbiasa dengan adanya teknologi 

digital yakni gen-Z, dikarenakan 

tuntutan perubahan zaman yang 

nantinya hendak meningkat mengikuti 

zaman. Dengan demikian, 

pemanfaatan teknologi digital ketika 

pelaksanaan pembelajaran sangat 

berdampak untuk memfasilitasi 

aktivitas belajar yang berkelas (Andi 

Sadriani 2023). Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat (Juliati, Dewi & 

Fransyaigu, 2024) jika kegiatan 

belajar yang menggunakan media 

digital  sesuai seperti kondisi peserta 

didik di zaman gen-Z sesuai keadaan 

zaman sekarang ini. 

Belajar yang berkualitas bagi 

peserta didik lahir dari peran strategis 

seorang guru. Guru termasuk unsur 

utama dalam pendidikan sebab guru 

mempunyai keharusan untuk dapat 

mengarahkan, mengajar, melatih, dan 
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menilai peserta didik (Tari, 2020). 

Guru juga harus mampu memenuhi 

kebutuhan siswa terutama di era 

teknologi. Pada era ini pendidik 

dituntut untuk dapat mempunyai 

keahlian serta kecakapan ketika 

membuat serta menyusun aktivitas 

belajar berbasis teknologi yang 

direalisasikan selama pengajaran 

sehingga dapat menaikkan mutu 

peserta didik. 

Dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang berkualitas, guru 

perlu memperhatikan pemilihan 

proses kegiatan belajar termasuk 

media pembelajaran yang menjadi 

pelengkap ketika saat kegiatan 

belajar. Media pembelajaran dapat 

mewujudkan kegiatan pengajaran 

menjadi lebih berkualitas karena 

mampu menyempurnakan 

pelaksanaan kegiatan belajar (Tari, 

2020). Selain itu, saat kegiatan 

pengajaran media pembelajaran 

menyandang  tugas utama dengan 

membantu perkembangan peserta 

didik yang mana dengan 

menggunakan media pembelajaran 

mampu membangun kemauan belajar 

peserta didik agar dapat termotivasi 

ketika belajar (Juliati, Dewi & 

Fransyaigu, 2024) 

Teknologi pada era digital 

mempunyai ruang lingkup yang 

sangat maju hingga dapat 

dimanfaatkan untuk menyusun media 

pembelajaran. Sarana berupa media 

pembelajaran berbasis digital ialah 

media yang memiliki sifat visual, 

audio, audio visual, dan sebagainya 

(Julita, 2022). Dengan adanya media 

pembelajaran berbentuk digital 

mampu memberikan sebuah revolusi 

baru dalam kegiatan pembelajaran 

sesuai pada perubahan zaman pada 

sekarang ini. Media pembelajaran 

merupakan semua yang dimanfaatkan 

untuk perantara guru ketika 

memaparkan materi belajar hingga 

terjadinya proses belajar. Selain itu 

menurut (Firmadani, 2020) media 

pembelajaran merupakan sebagain 

besar dari sarana dalam mengajar 

bagi pendidik dalam menerangkan 

materi pada peserta didik.   

Adapun satu media digital yang 

memukau serta mampu diterapkan 

ketika kegiatan pengajaran ialah 

media pop-up book digital. Media 

tersebut tergolong ke dalam media 

berbasis digital dengan media yang 

memiliki bentuk sebuah buku baru dan 

mampu memikat perhatian peserta 

didik dikarenakan pada masing-
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masing halaman yang terbuka akan 

termuat berbagai macam kejutan, 

perpaduan warna yang memesona 

dan ilustrasi tiga dimensi (Susilawati, 

2024).  Begitupun dengan pernyataan 

(Dandung, 2023) bahwasannya salah 

satu media pengajaran yang inovatif 

ialah media pop-up book digital yang 

mempunyai bentuk buku berisikan 

ilustrasi-ilustrasi. Berlandasan definisi 

tersebut, dikatakan jika media 

tersebut dapat memikat peserta didik 

ketika belajar dikarenakan mampu 

memberikan kejutan pada setiap 

halaman yang dibuka, memiliki warna 

serta gambar bentuk 3 dimensi. 

Menurut hasil dari kegiatan 

observasi yang dijalankan peneliti 

tepat pada kelas IV SDN 7 Langsa 

ditemukan bahwasannya selama 

proses pengajaran di kelas pada mata 

pelajaran IPAS kajian IPS pada materi 

“Aku dan Kebutuhanku” ditemukan 

beberapa masalah diantaranya yakni; 

pertama, pendidik hanya 

menggunakan media cetak yaitu buku 

cetak mata pelajaran IPAS ketika 

menjelaskan materi tersebut. Kedua, 

jarangnya penggunaan media 

pembelajaran di dalam kelas hingga 

kurang memikat perhatian peserta 

didik. Ketiga, media pembelajaran 

digital masih jarang sekali digunakan 

selama pembelajaran padahal sarana 

dan prasarana disekolah tersebut 

sangat mendukung digitalisasi. 

Keempat, peserta didik terlihat tidak 

antusias atau aktif selama kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat ketika 

pendidik menjelaskan peserta didik 

tidak fokus mendengarkan serta saat 

diberi pertanyaan peserta didik tidak 

menjawab maupun bertanya.   

Hal tersebut di kuatkan oleh 

hasil wawancara dengan wali kelas IV 

SDN 7 Langsa bahwasannya untuk 

mata pelajaran IPAS kajian IPS beliau 

jarang sekali menggunakan media 

pembelajaran termasuk media 

pembelajaran digital dikarenakan 

waktu pembuatan media 

pembelajaran yang terbatas, jika 

menggunakan media pembelajaran 

pun pendidik hanya memanfaatkan 

media yang terdapat di dalam kelas 

contohnya peta konvensional, serta 

untuk materi tertentu pendidik akan 

melakukan kunjungan ke tempat yang 

sesuai dengan materi sehingga 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

cenderung monoton hanya dengan 

menjelaskan materi menggunakan 

buku cetak dan menyebabkan peserta 

didik terlihat kurang aktif. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, 

peneliti memiliki tujuan untuk 

menciptakan salah satu perangkat 

pembelajaran guna dimanfaatkan 

sebagai salah satu alternatif terhadap 

permasalahan tersebut agar dapat 

menumbuhkan rasa ketertarikan 

peserta didik dalam belajar dan 

menumbuhkan lingkungan 

pembelajaran yang bervariasi sesuai 

dengan keadaan zaman peserta didik 

yang berada di era digital sekarang 

Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan  (Barsihanor, 2020) jika 

sebagai media pop-up book digital 

mampu dimanfaatkan bagi guru ketika 

menyajikan materi dikarenakan 

tampilan yang menyerupai buku 

dengan bentuk gambar timbul atau 

gambar bangun mampu memberikan 

visualisasi yang menarik bagi siswa. 

Berdasarkan bentuk dari media pop-

up book digital maka akan mampu 

menyajikan materi aku dan 

kebutuhaku menjadi lebih menarik 

hingga mampu membuat peserta didik 

untuk mengetahui lebih jelas terkait 

kebutuhan yang perlu dipahami dan 

diketahui.  

Materi “Aku dan Kebutuhanku” 

ialah salah satu sub bab materi yang 

terdapat pada buku cetak mata 

pelajaran IPAS kajian IPS dari bab 

“Bagaimana Mendapatkan Keperluan 

Kita”. Materi ini mengajarkan peserta 

didik untuk dapat mengetahui 

kebutuhan yang harus didahulukan 

dan dipenuhi dalam kehidupan harian. 

Sedangkan IPAS merupakan ilmu 

yang memiliki dua ilmu kajian yakni 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) beserta 

Sosial (IPS). Kedua kajian ini telah 

digabungkan menjadi satu kesatuan 

ketika kurikulum pembelajaran 

menjadi Kurikulum Merdeka. 

Perubahan status tersebut memiliki 

tujuan untuk memantapkan 

pengembangan kompetensi yang ada 

di peserta didik dikarenakan siswa 

dapat mengamati dan melihat 

peristiwa alam dan sosial secara 

terintegrasi ketika menekuni 

lingkungan sekitar (Hasanah et al., 

2023). 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis pengembangan ini ialah 

R&D (Research and Development).  

Jenis  penelitian ini dipergunakan 

guna menciptakan sebuah karya, 

mengembangkan sebuah produk, dan 

menilai seberapa kelayakan buatan 
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yang telah dibuat (Rizqi, 2024). Model 

yang dipergunakan dalam membuat 

media ini ialah dengan model ADDIE. 

ADDIE merupakan istilah yang 

berasal dari akronim  anayisis, design, 

development, implement, dan 

evaluate yang mana model ini 

memiliki tujuan untuk memajukan 

performa belajar dengan ide 

utamaanya yakni membuat dan 

mengembangkan suatu produk. 

Data didapatkan melalui 

observasi, wawancara, dan lembar 

angket. Kemudian Cara menganalisis 

data dengn cara analisis data kualitatif 

dan kuantitatif. Lalu, penilaian angket 

media pembelajaran menggunakan 

skala likert 1-5. Angket digunakan 

untuk memberikan pernyataan tertulis 

kepada 3 ahli validator serta praktisi 

dan peserta didik sebanyak 20 di 

kelas IV SDN 7 Langsa sebagai 

subjek uji coba lapangan dengan 

tujuan untuk memberikan jawaban 

pada lembar angket yang telah 

diberikan.  

Kemudian rumus yang 

dipergunakan untuk menilai hasil dari 

para validator dan praktisi serta 

peserta didik dihitung dengan: 

  P =
𝑓

𝑁
𝑥 100% = ⋯ 

Keterangan :  

P= Presentase  

F= Skor yang dimiliki 

N = Nilai maksimal 

Sumber : (Siti Samsidar, 2022:34) 

Selanjutnya presentase yang 

didapatkan akan ditentukan oleh 

tingkat kevalidan melalui kriteria 

kevalidan dari para validator dan 

praktisi berikut: 

Tabel 3 Kriteria Kepraktisan dan 
Kelayakan 

Nilai Kriteria 

81%< x ≤ 100% Sangat Praktis 

61%< x ≤ 80% Praktis 

41%< x ≤ 60% Cukup Praktis 

21%< x ≤ 40% Tidak Praktis 

0%< x ≤ 20% Sangat Tidak Praktis 

   Sumber : (Saskiyah Nanda Pratiwi,2023:59) 

C.Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

1. Analysis  

Langkah ini memiliki tujuan 

guna menelaah kurikulum, 

materi serta kebutuhan. Hasil 

dari menelaah kurikulum yang 

diterapkan pada SDN 7 Langsa 

yakni berupa Kurikulum 

Merdeka, hasil analisis materi 

yang dipergunakan yakni 

materi aku dan kebutuhanku 
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yang selaras dengan kebijakan 

Capaian Pembelajaran dan 

Kurikulum Merdeka, lalu hasil 

menelaah kebutuhan di kelas 

IV SDN 7 Langsa ditemukan 

pendidik yang mengajar hanya 

memanfaatkan buku cetak 

IPAS saat menjelaskan sebuah 

materi serta kurangnya 

penggunaan media 

pembelajaran termasuk 

digitalisasi hingga memberi 

dampak kepada siswa yakni 

tidak terlihat tertarik dan tidak 

memperhatikan saat aktivitas 

belajar berlangsung.  

 

1. Design (Desain) 

Dalam langkah ini akan 

dilakukan perancangan 

rumusan tujuan pembelajaran, 

perancangan pembuatan 

modul ajar, perancangan 

desain tampilan media 

pembalajaran pop-up book 

digital yang dituangkan di 

dalam storyboard, serta 

perancangan pembuatan 

lembar angket 3 validator yang 

akan diberikan kepada dan 

praktisi serta peserta didik. 

 

2. Development  

Dalam langkah ini 

dilaksanakan sebuah proses 

pembuatan pop-up book digital 

dengan memanfaatkan Power 

Point guna transisi, animasi, 

dan pembuatan bentuk 

bukunya lalu aplikasi canva 

untuk element-elementnya. 

Setelah pembuatan media 

selesai, maka akan dilakukan 

validasi guna mengetahui 

kelayakan dari media tersebut 

oleh para 3 validator. Berikut 

link akses dari media pop-up 

book digital:  

https://drive.google.com/drive/f

olders/1z2eB9r_Pb4Wd4JGxS

8Ef9f2IUS7i5hO?usp=drive_lin

k. 

https://drive.google.com/drive/folders/1z2eB9r_Pb4Wd4JGxS8Ef9f2IUS7i5hO?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1z2eB9r_Pb4Wd4JGxS8Ef9f2IUS7i5hO?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1z2eB9r_Pb4Wd4JGxS8Ef9f2IUS7i5hO?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1z2eB9r_Pb4Wd4JGxS8Ef9f2IUS7i5hO?usp=drive_link
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Gambar 1. Tampilan produk  

 

Tabel 4. Hasil Validasi Oleh Validator 

 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh jika 

pada ahli materi memperoleh 

presentase 100%, pada ahli bahasa 

memperoleh presentase 88%, dan 

ahli media mendapatkan nilai 88% 

total keseluruhan kriteria “Sangat 

Layak”. 

3. Tahap Implementation  

Pada tahap ini akan dilakukan 

implementasi media dengan cara 

ujicoba ke sekolah, tepatnya di kelas 

IV SDN 7 Langsa yang memiliki wali 

kelas IV dan 20 siswa sebagai 

subjeknya untuk mengetahui respon 

atau kepraktisan dari produk yang 

dihasilkan. Berikut hasil daripada 

respon praktisi dan peserta didik: 

Tabel 5. Hasil Praktisi dan Respon Siswa 

Angket F N % Kriteria 
Guru 48 50 96% Sangat 

Praktis 
Siswa 918 50 91,8% Sangat 

Praktis 

 

Diketahui jika perolehan 

implementasi mendapatkan 

perolehan nilai dari praktisi yakni 96%, 

kemudian hasil respon siswa 

mendapatkan perolehan hasil 91,8% 

dengan keseluruhan kriteria “Sangat 

Praktis”.  

 

No Validasi F N % Kategori 

1 Materi 50 50 100% Sangat Layak 

2 Bahasa 44 50 88% Sangat Layak 

3 Media 44 50 88% Sangat Layak 
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3. Tahap Evaluation  

Pada langkah ini di yakni 

dilakukan persandingkan 

perolehan nilai yang 

didapatkan dari tahap 

kelayakan serta tahap praktisi 

guna untuk membandingkan 

penilaian tersebut. 

Tabel 6. Total Presentase 

No Validator Persentase Kriteria 

1. Materi 100% Sangat 
layak 

2. Bahasa 88% Sangat 
layak 

3. Media 88% Sangat 
layak 

Rata-Rata 92% Sangat 
layak 

4. Angket 
praktisi 

96% Sangat 
Praktis 

5. Angket 
respon 
peserta 
didik 

91,8% Sangat 
Praktis 

Rata-Rata 93,9% Sangat 
Praktis 

 

Berdasarkan dari tabel 6 

perolehan nilai rerata 

kelayakan  validator yakni 92% 

kriteria sangat layak, dan 

perolehan nilai rerata 

kepraktisan yakni 93,9% 

kriteria sangat praktis. Oleh 

karena itu, produk berupa 

media pop-up book digital  

dapat dikatakan sangat layak 

dan sangat praktis sebagai 

sarana dalam aktivitas belajar 

di kelas.  

Pembahasan 

1. Analysis 

 Tahap analisis 

kebutuhan di kelas IV SDN 7 

Langsa dilakukan agar  

mengetahui kebutuhan atau 

produk apa yang perlu 

dikembangakn peneliti untuk 

dijadikan sebagai solusi 

alternatif. Pada tahap analisis, 

peneliti menganalisis 

kurikulum, materi, serta analisis 

kebutuhan peserta didik.  

Berdasarkan analisis 

kurikulum ditemukan jika SDN 

7 Langsa sudah menggunakan 

Kurikulum Merdeka untuk 

kegiatan pembelajarannya. 

Lalu untuk analisis materi yakni 

peneliti memilih materi “Aku 

dan kebutuhanku” yang mana 

materi ini menjelaskan terkait 

kebutuhan kehidupan manusia 

yang harus di utamakan baru 

kemudian memisahkan antara 

kebutuhan utama, sampingan, 

atau hanya sekedar keinginan 

(Amalia, 2021).  Kemudian 
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analisis kebutuhan dari hasil 

observasi dan wawancara di 

temukan jika selama proses 

pembelajaran guru hanya 

menggunakan media cetak 

yakni buku cetak IPAS saat 

menjelaskan materi aku dan 

kebutuhanku, serta kurangnya 

penggunaan pada media 

pembelajaran yang termasuk 

digitalisasi dan sehingga 

menyebabkan peserta didik 

terlihat tidak tertarik serta tidak 

fokus selama kegiatan 

pembelajaran sebab terlihat 

saat guru menjelaskan peserta 

didik berbicara dengan teman 

sebangku dan ketika ditanya 

peserta didik kelihatan bingung 

dan tidak tahu.  

Berdasarkan analisis 

kebutuhan, hal ini tentu tidak 

sejalan jika mengacu pada 

pendekatan di dalam Kurikulum 

Merdeka yang mempunyai 

landasan pendidikan dengan 

sifat lebih nyata, inklusif, serta 

berpusat di peserta didik  

sendiri (Agustina, 2021). Selain 

itu, pada kurikulum ini 

dikembangkan yang dengan 

harapan menciptakan generasi 

penerus yang tidak hanya 

memahami pengajaran, namun 

dapat memanfaatkan teknologi 

dalam kegiatan pada proses 

pembelajaran (Susilawati et al., 

2024). 

Sehingga berdasarkan 

analisis tersebut, diperlukan 

adanya pengembangan media 

yang bersifat menarik serta 

berbasis digitalisasi bagi siswa 

agar mampu berinteraksi 

dengan teknologi serta memiliki 

keinginan belajar berbantuan 

perangkat pembelajaran salah 

satunya pop-up book digital 

dengan fungsi mendukung 

guru serta peserta didik saat 

belajar. Sesuai dengan 

pernyataan (Sekarsari & 

Maharani, 2025) jika media 

pop-up book digital termasuk 

kedalam opsi perangkat bagi 

aktivitas belajar dengan sifat 

menyenangkan dan bermakna 

dengan mengusungkan 

pendekatan berbasis teknologi 

dan interaktif . 

2. Desaign 

Perancangan media ini 

akan dirancang peneliti dengan 
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membuat storyboard sebagai 

alur desain media 

pembelajaran pop-up book 

digital. Lalu peneliti juga 

melakukan pembuatan 

instrument angket validator, 

angket kepraktisan.  

Untuk desain tampilan  

terdapat 10 slide di Power Point 

yang berisikan tampilan serta 

materi yang mana pada slide 

pertama terdapat cover, slide 

kedua terdapat petunjuk 

penggunaan media, slide 

ketiga CP dan TP, slide 

keempat isi materi, slide kelima 

isi materi, slide keenam isi 

materi, slide ketujuh isi materi, 

slide kedelapan berisikan lirik 

lagu, slide kesembilan 

berisikan daftar pustaka dan 

identitas pengembang, slide 

kesepuluh berisikan bagian 

buku tertutup. 

Selain itu perancangan 

media ini juga dilengkapi 

dengan warna background, 

element-element yang menarik 

serta terdapat beberapa 

element yang mampu 

bergerak, lalu terdapat 

backsound baik itu backsound 

untuk latar setiap lembar pop-

up book dan backsound lagu. 

3. Development 

 Dalam langkah ini akan 

dilaksanakan aktivitas 

pembuatan terkait produk serta 

melakukan pengujian validasi 

ke validator guna mengetahui 

kelayakan dari media tersebut. 

Adapun tahapan ini dibagi 

menjadi 2 langkah yakni: 

a.Pembuatan produk 

 Proses penghasilan 

produk ini akan memanfaatkan 

aplikasi Power Point yang 

merupakan aplikasi besifat 

slide show digunakan untuk 

mempresentasikan konsep 

yang ingin ditampilkan atau 

dijelaskan serta aplikasi Canva 

yang merupakan sebuah 

aplikasi desain grafis berbasis 

online dan memiliki fitur 

lengkap (Kharissidqi & 

Firmansyah, 2022). Untuk 

tampilan media, animasi, 

transisi, dan sound 

menggunakan aplikasi Power 

Point, sedangkan untuk 

element pada tampilan pop-up 
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book digital memanfaatkan 

Canva.  

 

b. Validasi kelayakan media  

1. Ahli materi 

Di dasari oleh validasi 

materi yang dilakukan oleh 

validator terdapat 10 

pernyataan dengan aspek 

kesesuaian materi antara 

CP dan TP, keakuratan, 

pendukung materi, dan 

kemuktahiran materi. Hasil 

penilaian memperoleh nilai 

100% yang termasuk 

kedalam kriteria “Sangat 

Layak”. 

2. Ahli bahasa 

Berdasarkan validasi 

bahasa yang telah 

dilakukan oleh validator 

terdapat 10 pernyataan 

dengan aspek struktur kata 

dan penggunaan kalimat, 

aspek kesesuaian kalimat 

dengan peserta didik, aspek 

tanda baca istilah dan 

simbol, aspek bahasa yang 

mudah dipahami. Hasil 

penilaian memperoleh nilai 

88% kriteria “Sangat 

Layak”. 

 

 

3. Ahli media 

Berdasarkan validasi 

media yang telah dinilai 

oleh validator terdapat 10 

pernyataan yakni aspek 

desain tampilan, dan aspek 

audio. Yang mana hasil 

penilaian memperoleh nilai 

88% dengan kriteria 

“Sangat Layak” untuk 

digunakan di sekolah.  

4. Implementation 

Dalam langkah ini, 

produk yang telah dibuat akan 

diterapkan ke sekolah guna 

mengetahui kepraktisan media 

tersebut  di dalam kelas. 

Aktivitas uji coba ini 

dilaksanakan agar mengetahui 

respon terhadap produk. 

Perolehan data yang di 

dapatkan dari angket hasil 

respon pendidik mendapatkan 

nilai perolehan sebesar 96% 

dengan kriteria “Sangat 

praktis”, lalu data yang di 
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dapatkan dari keseluruhan 

angket respon peserta didik 

memperolah rata-rata 91,6% 

kriteria “Sangat praktis” untuk 

digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5. Evaluation   

Dalam langkah ini peneliti 

akan melakukan evaluasi 

kelayakan dan praktikalitas 

dengan cara membandingkan 

hasil penilaian kelayakan dan 

hasil praktikalitas yang mana 

pada penilaian kelayakan 

memperoleh nilai 92% 

sedangkan penilaian 

kepraktisan memperoleh nilai 

93,9% yang mana kriteria dari 

penilaian kelayakan maupun 

kepraktisan media yakni 

“Sangat Praktis” yang artinya 

media pop-up book digital 

tersebut dapat  dimanfaatkan 

saat aktivitas belajar.  

E. Kesimpulan 

Media pop-up book digital yang 

dihasilkan dikembangkan dengan 

model ADDIE. Serta berupa 

perangkat belajar berbentuk pop-up 

book digital. Perolehan tingkat 

kevalidan produk berasal dari kuasa 

materi presentase 100%, kuasa 

bahasa presentase 88%, dan kuasa 

media presentase 88% kategori 

keseluruhan sangat layak. Lalu, 

tingkat kepraktisan media pop-up 

book digital di dapatkan dari praktisi 

presentase 96% dan respon siswa 

rerata presentase 91,8% total 

keseluruhan kriteria sangat praktis. 
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